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KAJIAN PUSTAKA

Kajian tentang aplikasi mobile learning
Pengertian Aplikasi

Aplikasi merupakan penerapan, menyimpan sesuatu hal, data,

permasalahan, peke,q'in A@BmMu@n atau, media yang dapat
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komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun pemroresan data yang
diharapkan.?

penggunaan dalam suatu komputer, intruksi (intruction) atau pernyataan
(statement) yang disusun sedemikian sehingga komputer dapat memproses
input menjadi output. penerapan dari rancang system untuk mengolah data
yang menggunakan aturan atau ketentuan bahasa pemrograman tertentu.
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pembelajaran yang dapat dilakukan dari mana saja termasuk kuis, jurnal,

game dan lainnya. pembelajaran dapat dilakukan setiap saat secara real time,
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penggunaan buku diganti dengan RAM yang dapat mengatur dan
menghubungkan pembelajaran, pembelajaran yang di kombinasikan dengan
game akan menyenangkan. Selain itu dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional, M-learning memungkinkan adanya lebih banyak kesempatan
untuk kolaborasi secara adhoc dan berinteraksi secara informal di antara

pembelajar.
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tanpa batasan ruang dan waktu. Mobile learning merupakan dari e-
learning, namun lebih condong kepada pemanfaatan kecanggihan telepon
seluler. Mobile learning menyediakan materi pelajaran yang dapat diakses

dimana saja dan kapan saja dengan tampilan yang menarik.

d-Learning

e-Leaming

m-Learning

5)?? X 8 Ui m-learning

dalam i p%}in A~mgy haoa dar'\ée ajaran berbasis
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bagian dari distance learning (d-learning). Dari skema diatas m-learning

sebenarnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari e-learning.?

Penggunaan M-learning akan meningkatkan perhatian pada materi

pembelajaran menjadi menarik, dan dapat mendorong motivasi siswa
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kepada pembelajaran sepanjang hayat (life long Learning). Selain itu,
dibandingkan pembelajaran konvensional, m-learning memungkinkan
adanya lebih banyak kesempatan untuk kolaborasi secara langsung dan

berinteraksi secara informal diantara siswa.
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Berdasarkan uraian diatas, pembelajaran berbasis m-learning ini
merupakan pembelajaran yang memberikan kesan yang lebih fleksibel,
namun tetap terarah juga memudahkan siswa. M-learning juga merupakan
upaya untuk menimalisir penyalahgunaan teknologi yang semakin
berkembang, sehingga siswa mampu terarah dalam menggunakan

smarthpone nya dengan baik dan bijak serta mampu meningkatkan

semangat belaja\’sﬁvaf}k&& kM @Waran yang berlangsung
variatif. % 0
| w;ear

r i : nya gédalah (1)

Todehcr
et

ad olusi

n m-learning

me memacu

i tkan ranah

P, :
kognitifnha@r ma alk n@amanya dengan
meningkatkan_ ranah BR@B@B ,

interaktifnya dalam ranah psikomotorik.

keterampilan dan daya

%Saleem, T.A. “’Mobile Learning Technology: A New Step in E-Learning’’,
Journal of Theoritical and Applied Information technology’’, 4 (februari 2011),
125-137.



3. Klasifikasi Mobile learning

Untuk memanfaatkan keberadaan m-learning ini, kita perlu
memahami klasifikasinya dengan benar. Klasifikasi m-learning, yaitu
berdasarkan jenis perangkat yang digunakan, teknologi komunikasi

nirkabel yang digunakan, tipe informasi yang dapat diakses, tipe

pengaksesan (onIine/oﬁI!'ne)SokNiUomunikasi, dan dukungan
standar m-Ie%'i&(.g & 0
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akademik lainnya yang dapat meningkatkan prestasi siswa di dalam
kelas.
b. Interaksi
Semua tahu bahwa seorang guru menanyakan soal kepada siswa
kebanyakan dari mereka menjadi gugup, berpikir bahwa dirinya

mungkin berada dalam kesulltan komunikasi antara guru dan siswa
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d. Akses yang lebi IUQPROBO
Selain memiliki akses pendidikan online dengan menggunakan
smarthpone dan tablet, siswa sekarang memiliki akses ke pakar
pengetahuan. Siswa dapat membaca ulasan dan blog oleh para ahli
lapangan. Mereka juga dapat mengikuti konferensi dan “’webinar’’

(seminar online). Meraka juga sekarang memiliki kesempatan untuk



berinteraksi dengan para profesional bahkan dari rumah atau ruang
kelas. Menggunakan gadget membantu mereka dapat mengatasi jarak
dan biaya.

e. Membantu Pendidikan Bagi Siswa dengan Kekurangan Fisik
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5. Fungsi m-learning
M-learning memiliki tiga fungsi dalam kegiatan pembelajaran di dalam

kelas (classroom instruction), yaitu sebagai supplement (tambahan) yang



sifatnya pilihan (opsional), complement (pelengkap), atau pengganti
(substitusi). M-learning sebagai supplement (tambahan,) memiliki
pangertian bahwa terdapat kebebasan pada mahasiswa untuk memilih dan
memanfaatkan mobile learning sebagai media pembelajaran, sehingga tidak

ada paksaan atau kewajiban untuk mengakses materi pelajaran melalui m-

learning.
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Jurnal pendidikan dan kebudayaan, 18 (februari 2012), 174-180.



smarthpone. Pastinya mereka akan lebih tertarik untuk melakukan
kegiatan belajar mengajar. Selain menyenangkan, juga praktis dan
mudah untuk diterapkan.
b. Dapat diakses kapanpun dan dimanapun.
oleh siapa sajaTentu sangat mudah dalam mengakses konten

yang berbasis mobile learning. Sekarang telah banyak dikembangkan

website, ap{(ﬂ A;S M&ﬁnan yang mendukung
%ﬂ ' juan un@w tdahkan para
s

n yanapun dan
D7

o)
=
wd

ng unia
kan metode
asi di" bidang

eru te‘rhadap

bahan yang

nd
rapli@uh Sekolah dan

disapat bi e
perubahan yarig da@R@B@i rapkan diseluruh sekolah

ataupun bidang pendidikan lainnya.

d. Pengguna (user) leboh interaktif
Guru dan siswa pastinya akan menjadi lebih interaktif. Kegiatan
belajar mengajar pun tidak akan monoton seperti biasanya. Para siswa

akan dituntun lebih aktif oleh pengajar/guru melalui metode



pembelajaran m- learning. Bahkan siswa yang dulunya pemalu
sekalipun dapat menjadi lebih komunikatif lagi jika ia
mengimplementasikan m- learning saat belajar dikelas.

e. Manajemen pembelajaran yang dapat ditentukan oleh pengguna itu
sendiri

Para pengguna (user) dapat mengelola sendiri kapan seharusnya
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Meskipun teknologi ini masih berkembang, apa saja yang Kita
miliki saat ini masih terbatas. Gadget memiliki penyimpanan yang
terbatas dalam menyimpan file besar atau banyak. Seorang siswa harus
merogoh kocek lebih dalam untuk memiliki ruang penyimpanan yang
lebih besar, dan kembali lagi ke kelemahan pertama dari M- learning
yakni biaya.
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B. Mobile Learning Sebagai Media Pembelajaran Dalam Perspektif Islam
Cikal bakal tentang penggunaan teknologi m- learning termasuk
komunikasi dalam pembelajaran. Hal ini diungkapkan dalam surah An-Naml

(27) 29-30, yaitu tentang cerita Nabi sulaiman dan Ratu Balqis;
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tengah bala tentaranya. Kemudian burung hud-hud menjatuhkan surah nabi

sulaiman itu ke pangkuannya. Ketika ratu balgis membaca surah tersebut,

3% Al-Qur’an, 27:29-30



tubuhnya gemetar dan lemas karena takut, kemudian ia memikirkan isi surah
tersebut.

Dari potongan cerita dari Nabi sulaiman dan dan ratu balgis tersebut
terjadi teknologi komunikasi yang canggih pada masa itu, nabi Sulaiman
menggunakan burung Hud-hud untuk menyampaikan pesan dalam bentuk

surat yang disampaikan kepada ratu balgis, sehingga yang disampaikan dapat
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Nabi sulaiman telah memperkenalkan istananya dengan berbagai

kecanggihan pada saat itu, hal ini merupakan salah satu daya tarik dalam

teknik komunikasi agar dapat berjalan dengan baik. Sehingga Ratu Balgis

*1bid, 27:44



dapat tertarik dan merasa nyaman berada di istana Nabi Sulaiman,
akhirnya beliau menjadikan Ratu Balqis sebagai isteri.

Hubunganya dengan proses pembelajaran yang juga merupakan
salah satu bentuk komunikasi yang berada di wilayah pendidikan.
Penggunaan media Burung Hud-hud oleh nabi sulaiman dalam

menyampaikan surat kepada Ratu Balgis. merupakan implementasi
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seperti:

1) Televisi



2) VTR (Video Tape Recorder)
3) VCD (Video Compact Disc)
4) DVD (Digital Versatile Disc)
5) Film

6) Komputer/Internet

7) Android

C. Implementasi Penﬁrﬁ% Q&SnkM‘u(Kﬁg/Iadrasah Tsanawiyah
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hidup dan berperan aktiv dalam kehidupan lokal, nasional, dan lokal yang

mengalami perubahan dengan cepat tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh
Olivia (1982), kurikulum perlu memperhatikan perubahan yang terjadi di
masyarakat, ilmu pengetahuan, kepemimpinan, dan politik. Perubahan suatu

kurikulum di lingkungan madrasah.



Madrasah merupakan satuan pendidikan formal di bawah binaan
Kementrian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum berciri khas
islam. Pendidikan islam berfungsi untuk membentuk manusia indonesia yang
bertakwa kepada tuhan yang maha esa serta berakhlak mulia dan mampu
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama,
dan ditujukan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam
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individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil

belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum.



Dalam keputusan ini yang selanjutnya disingkat MTs adalah satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan
kekhasan agama islam yang terdiri dari 3 (tiga) tingkat pada jenjang
pendidikan dasar sebagai lanjutan dari sekolah dasar, MI, atau bentuk lain yang
sederajat, diakui sama atau setara sekolah dasar atau MI.

Struktur kurikulum 2013 dari pemerintah yang harus diimplementasikan

di madarasah perlu@ai&l&sumi@

madrasah’ad baga iri K

lan “agama, mengingat

{Ijﬁ . Balam hal ini

menguatlégyogr iri ular, asah dapat
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e e x
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'@\
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a. han peserta

dan"ketersediaan

b. Merelokasi jam pelajaran pada mata pelajaran tertentu untuk mata
pelajaran lainnya sebanyak-banyaknya 6 (enam) jam pelajaran lainnya
jam pelajaran untuk keseluruhan relokasi.

c. Menyelenggarakan pembelajaran terpadu (integrated learning) dengan

pendekatan kolaboratif.



d. Menyelenggarakan pembelajaran dengan sistem paket atau sistem kredit
semester (SKS), ketentuan tentang penyelenggaraan SKS diatur dengan

keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam.

D. Struktur Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, Meliputi,

Mata Pelajaran Io F\(\Vaktu Perpekan

Kelompok A

1

2

3

4

5 Matematlk

6 | llmu Pengetah@,{lv

7 | llmu Pengetahuan Social

8 | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B

1 | Seni Budaya 3 3 3
2 | Pendidikan Jasmani, Olahraga dan kesehatan | 3 3 3

3 | Prakarya dan/ atau Informatika 2 2 2




4 | Muatan Lokal

Jumlah 46 46 46

Keterangan

1. Mata pelajaran kelompok A merupakan kelompok mata pelajaran yang

muatan dan acuannya dikembangkan oleh pusat.

2. Mata pelajaran kelompo§ S kelompok mata pelajaran yang
angkan' o

c&& L]@ dapat dilengkapi
Q
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dengan

uatan lokal
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jar

| ormatika,
satuar{?fd

au IS ata pelajaran
tersebUt, pe dagat memilih sala u pelajaran Prakarya
atau Mata pelajaran In R@& an oleh satuan pendidikan.

7. Muatan lokal dapat memuat Bahasa Daerah dan/ atau kearifan lokal atau

mata pelajaran lain yang menjadi kekhasan/keunggulan madrasah terdiri
atas memaksimal 3 (tiga) mata Pelajaran dengan jumlah maksimal 6

(enam) jam pelajaran.



D. Tujuan dan Ruang Lingkup Kelompok Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di Madrasah Tsanawiyah

1. Al-qur’an hadist

Mata pelajaran Al-qur’an Hadist Mts ini merupakan kelanjutan dan

kesinambungan dengan mata pelajaran Al-qur’an hadist pada jenjang MI-

MA, terutama_pada enEkarS kNﬂv n membaca al-qur’an hadist,
pemahaman %Fx/sit pendek, dan lej@n dengan kehidupan

sehari-

&

larh al-gur’an
mitadapi

Akidah akhlak di madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata
pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan Akhlak yang
telah dipelajari oleh peserta didik di madrasah ibtidaiyah/sekolah Dasar,
peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun

iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, Kkitab-



kitabnya, rasul-rasulnya, hari akhir, sampai iman kepada Qada dan Qadar
yang dibuktikan dengan dalil-dalil nagli dan aqli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadap al asma’ alhusna dengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda prilaku seseorang dalam realitas kehidupan individu dan
social serta pengalaman akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela

dalam kehidupan sehari-hari.

Secara s%é&(izgm&)elajaran AKi @ak emiliki konstribusi

daldm r@urika asi ke iku @empelajari dan
mefg/grtik aJb 217 ) - melakukan
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Matapeljgzm/ ; \’é
a. Menumbuhkan kerB]Remberian, penumpukan,

dan  pengembangan,pengetahuan,  penghayatan,  pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan

dan ketakwaannya kepada Allah SWT:



b. Mewujudkan manusia indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
kehidupan individu maupun social, sebagai manifestasi dari ajaran dan
nilai-nilai akidah islam.

3. Fikih

Pembelajaran f TsanaW|yah bertujuan untuk
membekali | dapat memaham 0 hukum islam dan

tata car%h::' sang %upan sehingga

e ianike cara Kaffah

(hmpur @ berfujyan untuk

Zrb MNglidi X : s off an mahami

disiplindan

maupun social.

4. Sejarah Kebudayaan Islam

Sejarah kebudayaan Islam di Mts merupakan salah satu mata
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan

kebudayaan/peradaban islam dan para tokoh yang berprestasi dalam



sejarah islam di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat islam
pada masa Nabi Muhammad SAW dan khulafaurrasyidin, Bani umayyah,
Abbasiyah, ayyubiyah sampai perkembangan islam memiliki konstribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati sejarah kebudayaan islam, yang mengandung

nilai-nilai karifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan,
membentuk sikﬂaMprN@Wﬁdik.
% i ; } \ ts%an agar peserta

GUu. gsies P asilt gt ya @)elajari
: i Engi telah
di A e ngerBangkan

masa Kini,

&{ Mal a. I A
dan a@ an é
c. Melatih da&éis PR@B@WXM fakta sejarah secara

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di
masa lampau.

e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah

dari peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh



berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena social, budaya,
politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan
kebudayaan dan peradaban islam.

E. Ruang Lingkup Kelompok Mata pelajaran PAI di Madrasah Tsanawiyah

1. Al-qur’an Hadist

Ruang lingkup mataS agan NﬂzA]hlak di Madrasah tsnawiyah

meliputi: % \}
a. Aspek akidah terdiri @Qﬁn tujuan akidah islam, sifat-sifat

allah, al-asma’al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab allah, rasul-
Rasul allh, hari Akhir serta Qada Qadar.
b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas bertauhid, ikhlas, taat, kahuf,

taubat, tawakkal, ikhtiyar, shabar, syukur, qana’ah, tawaddu’,



husnuzhan, tasamuh dan tawwun, berilmu, kreatif, produktif dan

pergaulan remaja.

o

Aspek akhlak tercela melaiputi kufur, syirik, riya, nifaag, ananiah,
putus asa, gadab, tamak, takabbur, hasad, dendam, ghibah, fitnah,

dan namimah.

e

Aspek adab meliputi: adab shalat, membaca Al-qur’an dan adab

berdoa“ ke Uu adab, kepada, saudara,

Iingk@w yaitu: kepada
"Iant/

m , Asbabul

Abﬁkar ra,
aIF\E

keseimh

manusia.den

lla dan"hubungan
Fanusia: A% ng Yjrgkup mata pelajaran
Fikih di madrasah Tsana im :

a. Aspek fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tata cara taharah, shalat
fardu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, sujud,
adzan dan igamah, berdzikir dan berdoa setelah salat, puasa, dzakat
haji, dan umrah, kurban, dan akikah, makanan, perawatan jenazah,

dan ziarah kubur.



b. Aspek fikin muammalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli,
girad, riba pinjam meminjam, uatang piutang, gadai, dan borg serta
upah.

4. Sejarah kebudayaan islam

Ruang lingkup sejarah Kebudayaan islam di Madrasah tsanawiyah

meliputi: ' ,‘ U




F. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendidikan

Dalam masa pandemi seperti ini banyak bidang yang merasakan
dampaknya, termasuk bidang pendidikan juga mengalami kesulitan dalam
pembelajaran yang harus dilakukan dalam setiap harinya, pembelajaran yang

harus dilakukan dalam setiap harinya, pembelajaran tetap berlangsung dengan

pemanfaatan iternet.yang a ﬁgaaN-a |n| Beberapa dampak yang
dirasakan dalam @‘& lah &

pembe j Kr; Tole S @ 5 orang dapat
menikmati intérn mf)Rr@%.\em at mudah dalam akses

internet pun sering merasakan lambatnya akses internet yang ada.
c. Kurang siapnya penggadaan anggaran.
Biasanya juga menjadi penghambat akan terlaksananya
pembelajaran atau tidak, karena anggaran juga perlu disiapkan untuk

proses pembelajaran daring. Ketika pembelajaran harus terus



berlangsung dilaksanakan dan anggaran tidak ada maka juga akan terjadi
suatu hambatan pada pembelajaran®
G. Aplikasi Mobile Learning Dalam Mengefektifkan Pembelajaran PAI Pada

Masa Pandemi Covid-19

Salah satu model pembelajaran yang efektif dan efisien pada masa
pandemi covid-19_.adalah n|n belajaran dengan model ini
memberikan peIL%‘\;& ég} bagi guru da& di. masa pandemi
covid-19. A%gt g@melalm media

o

pembel%’ ra n tautannya

sebagﬁm?na “q

pad%m
cora
Weeng
m'ungmala
dalam W

sekarang |n|

lajaran

maga,mndem i

aran’ hendaknya

memilih yang mud ah,/merata di lingkup

EA[ksp
siswa dan guru. Maka penggunaan m- Iearnmg dirasa cocok untuk
pembelajaran PAI. Penggunaan m-learning berbasis android sebagai media

pembelajaran pendidikan agama islam difokuskan pada memberikan platfrom

3%6Rizqon Halal Syah Aji, <’Dampak Covid-19 pada Pendidikan Indonesia: Sekolah,
Keterampilan dan Proses Pembelajaran’’, jurnal Budaya sosial dan Syar’l, 7, (Mei 2020), 397-
398



pada kelas-kelas pembelajaran online. Kelas online memberikan fasilitas
interaksi antara peserta didik dan pendidik. M-learning juga memberikan ruang
untuk materi ajar berupa video ambar teks, ruang diskusi dan pemberian tugas.
Pembelajaran PAI menggunakan m- learning di MTS Nurul Jadid Pemuteran

Buleleng Bali menggunakan 5 platfrom aplikasi m-learning berbasis android.

gkamg baik;-maka akan memberikan
I jika dlmanfaa baik oleh guru dan

B : j ra%pan Penerapan
o fo i \ :

berkembang

Jika pembelajaran ini dimgan

peluang yang ba%&{e

peserta d?%%vka in

moblli&
melalﬁ.apli

Selztu, 3

per@jar ....................

aplleej
itter.

mengal 4. : itéy guru harus

’ en narik, kreatif,
Wian dalam belajar.

phone.

mengemas an ‘~ Ll

inovatif darmen Ayd jsngga peserta




